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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN  

Dari semua pembahasan diatas dengan judul perancangan jaringan 

Wi-Fi hotspot dari kantor desa ke rumah kepala dusun dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

• Terhubung nya titik koordinat dari setiap dusun ke titik koordinat 

pusat kantor desa dapat diperoleh tinggi tiang antena transmiter 

setinggi 15m dan tinggi antena penerima setinggi 7m. 

• Dengan adanya estimasi biaya sebesar Rp6.959.805,00 maka 

perancangan bisa direalisasikan 

• Dengan terbentuknya topologi jaringan yang sudah disimulasikan 

maka koneksi internet antara masing-masing rumah kepala dusun ke 

kantor desa dapat terhubung dengan menggunakan antenna ubiquiti 

bullet AC 2,4 GHz sebagai pemancar, antenna NanoStation Loco M2 

sebagai penerima, Tenda AC6 sebagai router, TP-LINK-TL-WR840N 

sebagai akses point, dan komponen pendukung kabel UTP dan FTP 

serta tiang galvanis untuk pemasangan antenna. 

5.2. SARAN 

Jika jaringan Wi-Fi hotspot bisa direalisasikan akan lebih baik jika 

memiliki dana yang cukup sehingga dalam pemilihan perangkat alat bisa 

mencari kualitas yang lebih baik, karena semakin tinggi kualitas alat 

semakin bagus dan pastinya cukup mahal.  
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